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1BAB I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pengembangan tanaman kakao di Indonesia dilakukan sejak akhir abad ke-19
hingga sebelum tahun 1970. Pada tahun 1970 luas lahan kakao nasional di Indonesia
mencapai 12.110 hektar dan sebagian besar berada di Pulau Jawa. Setelah tahun 1977
terjadi pengembangan kakao secara besar-besaran di Pulau Sulawesi dan Sumatera
(Baon, 2013). Pengembangan kakao tersebut sangat cepat hingga tercatat luas areal
kakao tahun 2013  mencapai 1.740.612 hektar (Ditjen Perkebunan, 2014). Tanaman
kakao di Indonesia yang tanpa diremajakan saat ini mencapai umur 35 tahun dengan
produktivitas tanaman yang rendah.
Penurunan produktivitas kakao nasional diduga berhubungan dengan umur
tanaman, penurunan tingkat kesuburan tanah akibat pemindahan hara dan hilangnya
lapisan tanah atas (top soil) yang kaya unsur hara akibat erosi. Unsur hara yang terangkut
bersama limpasan permukaan dan erosi merupakan penyebab terbesar kehilangan hara
yang berdampak pada penurunan kesuburan tanah dan produktivitas tanaman (Wild,
1995; Baon, 2012). Erosi merupakan kejadian yang sangat berpotensi menyebabkan
kerusakan lingkungan khususnya di wilayah tropika basah seperti Indonesia. Kerusakan
lingkungan dipicu oleh peningkatan ketergantungan manusia terhadap tanah agar terus
berproduksi sementara faktor-faktor pendukung untuk mempertahankan kesuburan tanah
kurang diperhatikan.
Menurut Undang-undang nomor 37 tahun 2014 tentang Konservasi Tanah dan Air
pasal 1 menyatakan bahwa “fungsi tanah adalah sebagai penyedia unsur hara dan air,
media pengatur tata air serta sistem penyangga kehidupan secara lestari”. Peningkatan
laju erosi dan aliran permukaan (runoff) akan menyebabkan fungsi tanah menurun.
Penurunan fungsi tanah salah satunya disebabkan oleh erosi yang menimbulkan
penipisan top soil yang kaya unsur hara sehingga tingkat kesuburan tanah menurun.
Salah satu indikator tingkat kesuburan tanah adalah kandungan bahan organik
tanah yang merupakan salah satu komponen penyusun tanah yang penting bagi ekosistem
tanah yaitu sebagai sumber dan pengikat (sink) hara serta substrat bagi mikroba tanah.
Bahan organik akan memberikan pengaruh menguntungkan pada sifat kimia, fisika dan
biologi tanah (Hairiah et al.,2002). Kondisi tanah yang optimal bagi pertumbuhan
2tanaman diperoleh pada bahan organik tanah di lapisan atas paling sedikit 2 persen
(Hairiah et al., 2002).
Berdasarkan penelitian Yusrial dan Kurnia (2006), bersama tanah yang hilang
terangkut oleh runoff akan terjadi penurunan bahan organik tanah. Hal ini merupakan
salah satu indikator penurunan kualitas tanah yang akan mendorong kemerosotan
sumberdaya tanah, baik mutu maupun jumlahnya serta mengancam fungsi tanah dalam
menyediakan jasa lingkungan. Oleh karena itu diperlukan upaya-upaya pengendalian
erosi melalui tindakan konservasi tanah.
Lahan kakao yang ada sekarang sebagian besar berasal dari alih guna lahan hutan.
Menurut Monde et al., (2008) alih guna lahan hutan menjadi lahan kakao secara nyata
akan meningkatkan erosi dan aliran permukaan serta menurunkan kualitas tanah. Lahan
kakao berumur 3 tahun ke bawah menghasilkan erosi yang lebih tinggi daripada kakao
berumur lebih dari 6 tahun, namun sebaliknya aliran permukaan yang dihasilkan lebih
rendah. Aliran permukaan meningkat dengan nyata ketika kakao berumur > 6 tahun jika
dikelola dan berkembang menjadi kakao monokultur. Hal ini diduga karena faktor
permeabilitas, kadar C organik dan porositas tanah semakin menurun akibat alih guna
lahan hutan. Salah satu upaya pengendalian erosi yang sering digunakan adalah
pembuatan rorak dan aplikasi mulsa. Menurut Monde (2010) teknik konservasi pada
lahan kakao dengan menggunakan rorak dapat menekan jumlah tanah yang tererosi
sebesar 76% dibandingkan dengan kontrol (tanpa rorak). Pemberian mulsa sebesar 6
ton/ha pada lahan kakao urnur 5 dan 3 tahun dapat menurunkan jumlah aliran permukaan
hingga 71% dan erosi 87%.
Dalam proses erosi juga terjadi pemindahan top soil yang kaya unsur hara. Unsur-
unsur hara dapat diambil atau ditambahkan dari tanah dan tanaman atau dipindahkan
antara tanaman dan tanah. Kehilangan unsur hara salah satunya disebabkan oleh aliran
permukaan dan erosi tanah (Baon, 2013). Kejadian erosi dan runoff yang banyak
dijumpai pada lahan pertanian dapat menyebabkan kehilangan hara yang berimplikasi
pada degradasi lahan (Hidayat et al., 2012; Bertol et al., 2003). Dengan mengetahui
kehilangan hara akibat runoff dan erosi, maka dapat diketahui juga penurunan kesuburan
tanah. Hasil penelitian Pratiwi dan Salim (2013) pada lahan yang ditanami Gmelina
arborea menyatakan bahwa pada lahan yang diberi perlakuan rorak dengan jarak 5 meter
akan mengalami kehilangan unsur hara yang paling kecil dibandingkan pada lahan
dengan jarak rorak 10 meter ataupun yang tanpa rorak. Rorak dengan jarak 5 meter
mempunyai daya tampung sedimen terhanyut runoff dua kali lebih banyak dibandingkan
3rorak dengan jarak 10 meter dalam satuan luas yang sama, sehingga sedimen yang
mengandung unsur hara dapat terakumulasi pada lubang rorak dan meminimalkan
kehilangan unsur hara melalui proses erosi.
Beberapa upaya dapat dilakukan dalam mengatasi masalah kesuburan tanah di
kebun kakao salah satunya adalah melalui pengelolaan limbah kebun untuk dikembalikan
lagi ke tanah. Limbah kebun kakao dapat berupa kulit buah kakao, seresah dan hasil
pangkasan yang berasal dari tanaman kakao maupun penaungnya. Seresah dari tanaman
tahunan seperti kakao dapat memberikan masukan bahan organik melalui daun, ranting
dan cabang yang telah gugur di atas permukaan tanah. Penambahan bahan organik ke
dalam tanah baik melalui masukan seresah, pengembalian sisa panen, kompos,
pangkasan tanaman penutup tanah dan sebagainya dapat memperbaiki cadangan total
bahan organik tanah sekaligus sebagai sumber hara dalam tanah. Salah satu cara
penambahan bahan organik yang paling mudah adalah dengan mulsa yang berasal dari
kebun kakao itu sendiri. Selain itu masukan bahan organik dari luar kebun seperti jerami
padi juga dapat dimanfaatkan sebagai upaya optimalisasi sumberdaya limbah lokal.
Praktek konservasi tanah berupa rorak dan mulsa telah diterapkan sejak lama,
namun belum banyak data hasil kajian dan literatur yang mempelajari hubungan antara
runoff, sedimen dan kehilangan unsur hara (Mandal et al., 2012) serta bahan organik
dalam sistem lahan kakao pada kondisi hujan alami. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan data aktual kehilangan hara akibat limpasan permukaan maupun erosi pada
lahan kakao serta upaya dalam mengatasinya.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana jumlah rorak dan jenis mulsa berperan dalam mengendalikan aliran
permukaan dan akumulasi sedimen pada lahan kakao?
2. Bagaimana efektivitas jumlah rorak dan jenis mulsa dalam mengurangi kehilangan
unsur hara dan bahan organik sebagai upaya konservasi kesuburan tanah pada lahan
kakao?
4C. Tujuan Penelitian
1. Mengkaji peran  jumlah rorak dan jenis mulsa dalam mengendalikan aliran
permukaan dan akumulasi sedimen pada lahan kakao,
2. Mempelajari efektivitas jumlah rorak dan jenis mulsa dalam mengurangi kehilangan




1. Memberikan rekomendasi terkait efektivitas jumlah rorak dan jenis mulsa dalam
upaya konservasi tanah dan air serta untuk mempertahankan kesuburan tanah di lahan
kakao
2. Sebagai bahan acuan dalam pengambilan kebijakan di bidang konservasi dan
kesuburan tanah khususnya di lahan kakao
Bagi Masyarakat
1. Memberikan gambaran tentang pentingnya upaya konservasi untuk mengurangi erosi
dan menjaga kesuburan tanah di lahan kakao
2. Memberikan pengetahuan kepada masyarakat mengenai pentingnya rorak dan mulsa
dalam upaya konservasi tanah di lahan kakao
Bagi Mahasiswa
Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai efektivitas jumlah rorak dan jenis mulsa
dalam upaya konservasi tanah dan air serta untuk mempertahankan tingkat kesuburan
tanah khususnya di lahan kakao.
